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ABSTRAK 

Efusi pleura adalah penumpukan cairan abnormal di rongga pleura, ruang antara pleura parietal dan 

pleura viseral yang melapisi paru-paru dan rongga dada. Diagnosis yang akurat dan cepat sangat 

penting untuk pengobatan yang efektif. Studi kasus ini menyajikan seorang wanita berusia 45 tahun 

dengan sesak napas yang semakin parah dan nyeri dada. Pemeriksaan foto thorax awal gagal 

mendeteksi efusi pleura minimal, yang biasanya hanya teridentifikasi jika jumlah cairan melebihi 200 

mL. Namun, USG thorax berhasil mengidentifikasi efusi dengan volume cairan minimal sekitar 5-50 

mL. USG thorax menawarkan akurasi tinggi, memungkinkan visualisasi langsung cairan pleura, dan 

memandu prosedur torakosentesis. Ini tidak hanya meningkatkan ketepatan diagnosis tetapi juga 
meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan klinis. Oleh karena itu, USG thorax adalah alat penting 

dalam diagnosis dan manajemen efusi pleura, memberikan hasil klinis yang optimal. 
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 ABSTRACT 

Pleural effusion is an abnormal buildup of fluid in the pleural cavity, the space between the parietal 

pleura and visceral pleura that lines the lungs and chest cavity. Accurate and prompt diagnosis is 

essential for effective treatment. This case study presents a 45-year-old woman with worsening 

shortness of breath and chest pain. Initial thorax imaging failed to detect a minimal pleural effusion, 

which is usually only identified when the amount of fluid exceeds 200 mL. However, thorax ultrasound 
successfully identified an effusion with minimal fluid volume of approximately 5-50 mL. Thorax 

ultrasound offers high accuracy, allows direct visualization of pleural fluid, and guides the 

thoracocentesis procedure. This not only improves the accuracy of diagnosis but also increases the 

efficiency of clinical decision-making. Therefore, thoracic ultrasound is an important tool in the 

diagnosis and management of pleural effusion, providing optimal clinical outcomes. 
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PENDAHULUAN 

 
Efusi pleura merupakan salah satu kondisi medis yang ditandai dengan penumpukan 

cairan abnormal di rongga pleura, yaitu ruang antara pleura parietal dan viseral yang melapisi 

paru-paru dan rongga dada (Claudia, 2022). Kondisi ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

seperti infeksi, penyakit jantung, gangguan paru-paru, atau penyakit sistemik lainnya. Efusi 

pleura tidak hanya dapat mengganggu fungsi pernapasan, tetapi juga menjadi indikator adanya 
penyakit serius yang mendasarinya (Elhidsi, Desianti, Fachrucha, Rasmin, & Wiyono, 2023). 

Oleh karena itu, diagnosis yang cepat dan akurat sangat penting untuk menentukan penyebab 

dan langkah pengobatan yang tepat (Yudhana, 2021). 
Dalam upaya mendiagnosis efusi pleura, ultrasonografi (USG) thorax telah menjadi salah 

satu metode yang sering digunakan di berbagai praktik klinis (Alisjahbana et al., 2020). Sebagai 

alat pencitraan non-invasif, USG thorax memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan 
metode diagnostik lainnya, seperti sensitivitas dan spesifisitas yang tinggi, kemampuan 

mendeteksi cairan dalam jumlah kecil, serta keamanan karena tidak melibatkan radiasi. Selain 
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itu, kemajuan teknologi dalam ultrasonografi telah menghadirkan inovasi baru yang semakin 

meningkatkan akurasi dan efisiensi pemeriksaan ini. 

Namun, meskipun USG thorax telah banyak digunakan, masih diperlukan penelitian lebih 
lanjut untuk mengeksplorasi perannya dalam mengungkap etiologi efusi pleura secara lebih 

rinci dan inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas USG thorax dalam 

mendiagnosis efusi pleura, mengidentifikasi inovasi teknologi terkini dalam penggunaannya, 

serta menganalisis faktor-faktor klinis dan radiologis yang relevan. Dengan demikian, penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan diagnosis dan 

pengelolaan efusi pleura di dunia medis (Alisjahbana et al., 2020; Zamzami, Janah, & 

Hediyanto, 2024). 
  

METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif berbasis studi kasus untuk 

mengeksplorasi peran ultrasonografi (USG) thorax dalam diagnosis efusi pleura. Studi ini 
berfokus pada seorang wanita berusia 45 tahun yang mengalami sesak napas progresif dan nyeri 

dada. Pemeriksaan awal dengan foto thorax tidak mampu mendeteksi efusi pleura minimal, 

namun USG thorax berhasil mengidentifikasi akumulasi cairan dalam jumlah kecil, yaitu sekitar 
5-50 mL. 

Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data klinis dari riwayat medis pasien, 

pemeriksaan fisik, serta analisis hasil pencitraan. USG thorax digunakan untuk 
memvisualisasikan area anechoic pada rongga pleura, yang mengindikasikan adanya cairan 

pleura. Berdasarkan temuan ini, dilakukan prosedur torakosentesis yang dipandu oleh USG 

untuk pengambilan sampel cairan. Sampel tersebut kemudian dianalisis guna menentukan 
karakteristik cairan, seperti transudat atau eksudat, yang penting dalam mengidentifikasi 

etiologi efusi pleura. 

Analisis data dilakukan dengan membandingkan keakuratan dan efisiensi USG thorax 
terhadap metode pencitraan lain seperti foto thorax (Arifandi, 2023). Hasilnya menunjukkan 

bahwa USG thorax tidak hanya memberikan diagnosis yang lebih akurat, tetapi juga 

mempermudah proses pengambilan keputusan klinis secara cepat dan aman. Dengan demikian, 
penelitian ini menggarisbawahi pentingnya USG thorax sebagai alat diagnostik yang andal 

dalam penanganan efusi pleura, terutama dalam kasus dengan volume cairan minimal yang sulit 

terdeteksi melalui metode konvensional 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Seorang wanita berusia 45 tahun datang ke departemen gawat darurat dengan keluhan 
sesak napas yang semakin memburuk selama satu minggu terakhir. Pasien juga melaporkan 

nyeri dada yang terlokalisir pada sisi kiri, terutama saat bernapas dalam. Selain itu, pasien 

mengalami batuk kering tanpa dahak dan telah kehilangan nafsu makan dalam beberapa hari 

terakhir. Riwayat medis mencatat bahwa pasien memiliki hipertensi dan gagal jantung 
kongestif. 

Pada pemeriksaan fisik, pasien tampak sesak napas dan lemah. Tanda vital menunjukkan 

tekanan darah 150/90 mmHg, nadi 110 kali per menit, frekuensi napas 24 kali per menit, dan 
saturasi oksigen 92% dengan nasal kanul oksigen 2 liter per menit. Inspeksi dada menunjukkan 

retraksi interkostal minimal, dan palpasi mengungkapkan dullness pada perkusi bagian basal 

paru-paru kiri serta penurunan suara napas pada auskultasi (Serinadi et al., 2024). 
Pemeriksaan lanjutan dilakukan dengan foto thorax, yang menunjukkan bayangan paru-

paru yang relatif normal tanpa kelainan yang signifikan (Serinadi et al., 2024). Namun, karena 

jumlah cairan yang ada di paru-paru minimal, foto thorax tidak dapat mendeteksi efusi pleura 

yang kecil, biasanya hanya dapat terdeteksi jika jumlah cairan melebihi 200 mL. Untuk evaluasi 
lebih lanjut, dilakukan USG thorax yang menunjukkan adanya area anechoic di rongga pleura 
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kiri, yang menunjukkan efusi pleura dengan jumlah cairan minimal sekitar 5-50 mL (Afiat, 

2023). Pasien kemudian menjalani torakosentesis yang berhasil memperoleh sampel cairan 

pleura untuk analisis lebih lanjut. 

 

Diskusi 

USG thorax memiliki keunggulan dalam diagnosis efusi pleura dibandingkan metode 

pencitraan lain seperti radiografi dada. Keuntungan utamanya meliputi keakuratan tinggi, 
kemampuan mendeteksi efusi kecil, serta memandu prosedur intervensional seperti 

torakosentesis. Menurut penelitian yang dipublikasikan dalam "Journal of Thoracic Imaging," 

sensitivitas USG dalam mendeteksi efusi pleura mencapai hingga 93%, dengan spesifisitas 
sekitar 100%. USG thorax memungkinkan visualisasi langsung dari cairan pleura sebagai area 

anechoic atau hypoechoic di rongga pleura, dan memandu dokter dalam melakukan prosedur 

pengambilan cairan pleura secara akurat dan aman. 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

Figure 1 ultrasound image 

 
Gambar ultrasonografi (Gambar 1) pada kasus ini menunjukkan area anechoic di rongga 

pleura, yang mengindikasikan akumulasi cairan pleura. Cairan ini, yang tidak terdeteksi oleh 

foto thorax karena jumlahnya kurang dari 200 mL, dapat diidentifikasi dengan jelas melalui 

USG bahkan pada volume minimal 5-50 mL. Hal ini membuktikan kemampuan USG thorax 
untuk memberikan diagnosis yang lebih akurat, khususnya pada tahap awal efusi pleura. 

Selain akurasi diagnosis, USG thorax juga memiliki keunggulan dalam membantu 

prosedur intervensional seperti torakosentesis. Dengan panduan visual yang langsung 
menunjukkan lokasi cairan, dokter dapat melakukan prosedur dengan lebih aman dan presisi 

(Prastiwi et al., 2023). Proses ini mengurangi risiko komplikasi, seperti cedera pada struktur 

sekitar rongga pleura, yang sering menjadi kekhawatiran pada metode yang tidak dipandu oleh 

pencitraan. 
Lebih jauh lagi, USG thorax memungkinkan evaluasi karakteristik cairan pleura untuk 

menentukan apakah cairan tersebut bersifat transudat atau eksudat, yang penting dalam menilai 

etiologi dan penyebab dasar efusi pleura (Tika, 2020). Dalam konteks ini, USG tidak hanya 
berfungsi sebagai alat diagnostik tetapi juga sebagai alat pendukung pengambilan keputusan 

klinis yang efisien. Penggunaan USG thorax membantu meminimalkan kebutuhan akan 

prosedur invasif tambahan, sekaligus meningkatkan kualitas perawatan pasien (Ida Mardalena, 
2018). 

Dengan keunggulan yang dimilikinya, USG thorax menjadi alat yang tak tergantikan 

dalam diagnosis dan manajemen efusi pleura, memberikan hasil klinis yang optimal dan efisien 

untuk pasien. 
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KESIMPULAN 

USG thorax adalah alat yang sangat efektif dan akurat dalam diagnosis dan manajemen 

efusi pleura. Kasus ini menunjukkan bagaimana USG thorax dapat digunakan untuk mendeteksi 
efusi pleura dengan cepat dan akurat, serta memandu intervensi terapeutik yang diperlukan. 

Dengan demikian, penggunaan USG thorax dapat meningkatkan hasil klinis dan keselamatan 

pasien. Meskipun foto thorax juga digunakan dalam diagnosis efusi pleura, sensitivitasnya lebih 
rendah dibandingkan USG, terutama pada cairan pleura dalam jumlah kecil. Oleh karena itu, 

USG thorax menjadi pilihan utama dalam penilaian awal dan intervensi untuk efusi pleura. 

Dalam konteks klinis, kombinasi penggunaan USG dan foto thorax dapat memberikan 
gambaran yang lebih komprehensif tentang kondisi pasien. USG thorax dapat digunakan 

sebagai alat diagnostik awal untuk mendeteksi efusi pleura minimal yang tidak terdeteksi pada 

foto thorax, sementara foto thorax dapat digunakan untuk penilaian lanjutan dan pemantauan 

jangka panjang. Dengan demikian, pendekatan multimodal ini dapat meningkatkan akurasi 
diagnosis dan efektivitas manajemen klinis, memberikan manfaat yang optimal bagi pasien. 
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